BAB I
PARADIGAMA FEMINISHE

Sebelum berbicara lebih jauh tentang bagaimana paradigma feminisme!
Railkah terlebih dahulu kita pahami apa it paradigma, kemudian bagaimana
paradigma feminisme it

Menurut Themas Kbun bahwa yang dimaksud  dengan paradigma it
terdiri dari pandangan hidup yang dimiliki para ilmuwan dalan suaru disiplin
tertentu.  Sementara analisa Friedrichs mendefinisikan paradigma sceara fuas
scbagai suatu gambaran yang mendasar mengenai  pokok permasalahan yang
dipclajari dalam suatu disiplin.”

Yang dimaksud dengan  paradigma feminisme  disini - adalah - lebih
menckankan  pada hakekat kenyataan sosial tentang feminisime, yaitu bagaimana
gambaran mendasar mengenai pokok permasalahan femimsime.

Secara sederhana Mansour  Falkib menggambaran feminisme dibagi
menjadi dua aliran besar dalam  ilow sosial yakni alivan status greo atau

Sumgsionalione dan adivan i’.*mgﬂik.z Dimana aliran fungsionalisme memandang

'Doyle Paul Johnson, alih bahasa Robrr M.Z. Lawang, Teori Sesiolngi Klasik
dan Modern, Gramedia anggor IKAP, Jakarta, 1986, hal. 53-54

Mansour Takih, Menqgeser Konsepsi Gender dus Transformasi Sosial, Putaka
Pelajar, Yogyakarw, 1996, hal. 84
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suaru masyaralkat sebagai suatu sistem yang terdiri atas bagian yang saling terkait
(agama, pendidikanm, struktur politk, keluarga dan scbaginya) yang masing-
masing  secara  terus  micnerus bekerja sama guna mencari  equilibritin
(kescimbangan) dan  harmony. Adanya konflik dipandang scbagai ridak
berfungsinya  integrasi sosial dan - equilibrium, Untuk it kontlik harus
dihindarkan, sementara harmoni  dan equilibrium harus ditegakkan. Dalam hal
ini status quo r;‘iif.-r::r'*r-:ﬂ'||-.1111:-.111.3

Teori fungsional yang dikembangkan olch Robert Merton dan Taleot
Parsons, memberikan pengaruh pada teord feminisme liberal, Walaupun teori ini
fidak menyinggung sccara langsung  persoalin - perempuan, tetapt dengan
memandang suatu sistem  sebagai kesatuan untuk mencari harmony dan
cquilibrium menjadi dasar pijakan feminisme liberal dengan mengedepankan
azas kebebasan dan persamaan relasi laki-laki dan perempuan untuk mencart
harmony dan equilibrium dengan konsckwensi menolak konflik.*

Gambaran kedua adalah aliran kouflik, yvaitu lebih mendasarkan pada
konflik. Jika aliran fungsional menjelaskan bahwa perubahan terjadi secara
perlahan dan  damai,  dengan mengabaikan konflik sebagai suatu dimensi

perubahan sosial, maka teori kedua ini lebih mendasarkan pada kontlik. Contoh

SThid., hal. 30-31
‘Ibid., hal. 85
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dari konflik itu misalnya; adanya cksploitasi, revolusi, konflik kelas, rasialis, dan
lain-lain yang akhirnya mendorong terjadi perubahan sosial.

Golongan  penganut aliran konflik itu adalah  feminisme  radikal.
ferminisme marxist dan feminisme sosialis.” Ketiga aliran rersebue beranggapan
bahwa perubahan sosial dapat terjadi manakala dalam sistem sosialnya terjadi
konflik. Untuk itu konflik harus ada, konflik yang diciprakan oleh ketiga aliran
feminisme tersebut adalah bagaimana menggoyang  status quo dalam strackiner
parviarki.  Bahwa  selama ini yang membuar  perempuan  tertindas  dan
terdiskridikan adalah karena struktur pacriarki (dominasi laki-laki).

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran feminisme dengan macam-
macam aliran dan kondisi yang menjadi inspirasi munculnya gerakan feminisme,

dalam pembahasan bab II ini akan penulis uraikan sebagai berikut.

A. Definisi Feminisme

Feminisme sccara bahasa adalah derivat dari kata Latin %femina” yang
berarti memiliki - sifar keperempuan,  Kemudian  dalam bahsa Inggris kara
“eminisme” dan  “mashulin®  dipakai  sebagai gender, yaitu suatu klafisthas
gramatikal untuk  benda-benda menurut jenis kelaminnya (perempuan dan laki-

laki).

S1bid., hal. 88-93
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Sedangkan secara  ctimologi, sangat sulit memberikan definisi secara
komprehensif, karena diskursus feminisme tidak mengunakan grand-theri dan
dasar konseptual dari rumusan tunggal.® Schingga feminisme diterjemahkan
dalam perspektifs yang s-.mgurl beragam karena tidak ada standart pasti yang
permancn,

Scjak awal munculnya  feminisme sampai saat ini ada bermacam-macam
feminisme dengan perspektif yang sangat  beragam. kavena pada setiap zaman
dan sctiap tempat, feminisme dilwar belakangi oleh realitas sosio-kedtuial yang
berbeda dengan persepsi serta tingkatan kesadaran yang berbeda pula.

Secara garis besar- feminisme mengadung dua unsur makna. Pertama
feminisme adalah suatu pabam (aliran) yang berusaha untuk memperjuangkan
adanya  transformasi sosial dalam upaya mewujudkan dunia dengan pranata-
pranata sosial yang lebih adil secara gender, dan yang diperjuangkan adalah
keadilan tanpa harus apakah dia laki-laki arau perempuan. Untuk yang kedua
adalah  bahwa feminisme merupakan teori sosial yang amenganalisis dan
mesjelaskan akar penyebab kerimpangan posisi perempuan dalam realitasnya

vang sclama ini perempuan tectindas dan diperlakukan secara tidak adil.”

*Kamla Bhasin dan Ninghat Said Khan, Fesirinisme dan Relevansing, Gramedia
Pustaka Utama Jakarta, 1993, hal. 4

"Wardah Hafidz, Isfam dan Feminione, makalah disampaikan imd:! Larihan
Khusus Korp HMI-wati (KOHATT) Cab. Jombang, 17-21 Oktober 1995
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Scbenamya  feminisme  adalah  gerakan yang berkeinginan untuk
mewujudkan  pole  selasi yang setara  antara perempuan dan laki-lakd.
Ketimpangan yang terjadi dalam sturukeur  masyaralar; yang menjadikan
perempuan  tertindas lebih - discbabkan  oleh strukeur - yang memihak dan
didominasi kalangan laki-laki, Laki-laki dianggap sebagai pimpinan sckaligus
penguasa penub atas sistem sosial, baik yang menyangkut hubungan laki-laki
dan perempuan dalam keluarga, agama, pendidikan, dan lain-lain.

Dalam rangka pembelaannya untuk keadilan, pejuangan feminisme lebih
mempermasalabkan  strukrur yang sudah baku. Karena marginalisasi dan
subordinasi perempuan lebil diakibatkan olch strukiur sosial  yang tmpang,
untuk itu gerakan feminisme berupaya mengkonstruksi strukeur sosial yang
rimpang menjadi lebih adil, egaliter dan demokratis,

Sementara menurut Wardal Hafids, feminisme dikategorikan scbagai
suatu budaya tanding (cammter cxltuve), karena ia secara rajam menggugat atau
pun menentang nilai-nilai baku dalam masyarakatnya. Budaya itu merupakan
seruan, peringatan bahwa pranata sosial yang berliku sedang  goyah, sistem
pendulung kultural, mitos dan simbol sudah ddak  lagi berfungsi dan
kepercayaan atas semua itu telah mati.  Dalam fungsi semacam ini feminisme
merupakan wacana yang menjaga masyarakat dengan tata nilai dany normanya

dari kebekuan dan kematian.®

"Wardah Hafidz, Fominisme Sebagai Counter Culture; dalam Ulumul Qur'an
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Masvarakat (laki-laki dan peremptian) mempunya nilai. Nifat tersebut
berfungsi scbagai kontrol sosial yang akan menjembatani manusia sebagai
makhiuk  individu dan manusia sebagai makhivk sosial, schingga tidak ada
manusia yang bebas nilai karena manusia hidup dalam suatu masyarakat. Ukuran
rata nilai dalam masyarakat senantisa berkembang dan berproses sanng dengan
dinamika manusia. Feminisme merupakan scbuah keniscayaan dalam proses
dinamika manusia yang senantiasa menginginkan pertibahan-perubabian kearah
yang, lebih baik,

Scorang  penimpin femins Belanda  Nyonya Betsy Balkeer Nurt
mienpatalan perperakan perempuan vang paling, twepar dapat menggambarkan
sebagai suatu desakan perempuan uniuk dipandang dan diperkikukan sebagai
manusia pennh vang mendapat kesempatai dalam bidang hukum negara dan
adat istiadat. Pergerakan feminisme v sering juga dinamakan sehagrai gerakan
cmansipasi pevempian.”

Dengan pengertian ini ada suatu penckanan balwa tujmn feminisime
bukan sekedar memperbaiki dan menigkarkan status perempuad dalam strukeor
sosial, baik dalam keloarga dan masyarakat, getapi juga upaya pemberdayaan
(empowerman)  terhadap - perempuan dengan  mendobrak  strukuur patriarki

berdasarkan pada kemampuan untuk berkompetisi sceara objektl. Tujuan dari

YSuwkarno, Sarvinal, vanttia Penerbit Buku-buku Karangan Presiden Sockarno,
1963, hal. 157-158
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ini  adalah agar memungkinkan terjadinya pendistribusian kembali  pola
kekuasaan yang selama ini dipegang laki-laki dan pendistribusian akses informasi
serta control sosial atas sumberdaya yang merata.

Kalau kita pahami sccara luas, bahwa perjuangan feminisme berimplikasi
sccara luas yang imbasnya tidak hanya pada perempuan saja, tetapi lebih pada
sistem sosial secara keseluruhan, Karena transformasi sosial yang diperjuangkan
feminisme  memungkinkan 'adm}-a pembebasan manusia baik laki-laki dan
perempuan  dari  ketertindasan personal dan maupun struktural berdasarkan
gender, ras, kelas dan serukeur chonomi internasional.

Berangkat dari  pefjuangan untuk mencgakkan keadilan demi untuk
kemaslhatan  umat  sccara  kescluruhan, feminisme berupaya  untuk
menghapuskan image rentang adanya perbedaan antara perempuan dan laki-laki,
karena sccara fungsiopal menurut feminisme tidak ada perbedaan. Bahwa

perempuan juga mempunyai independensi secara hukum, ekonomi dan politik.

B. Macam-Macam Aliran Dalam Feminisme

Meskipun sulit untk  merumuskan definisi feminisme secara tepat,
namun  mempunyai dasar pijakan yang sama dalam merespon kondisi 50510-
kultural untuk menegadakan perbaikan sistem yang selama ini timpang. Dalam
sepanjang scjarabnya gerakan feminisme dibingkai oleh mainstream balwa setap

individu adalh pemimpin bagi dirinya sendid.  Konsckwensi logis dari
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mainstream  itu akan terjadinya desakralisasi nilai-nilai  dari norma dalam
kehidupan beragama, bermasyarakat, dan bernegara.

Terjadinya desakralisasi nilai dan norma kehidupan dapar dimula dari
individy, keluarga maupun masyarakat. Bahwa nilai yang disosialisasikan dalam
memandang hubungan laki-lki dan perempuan dianggap sudah tidak relevan
lagi. Nilai-nilai itu hanyalah hasil konstruksi sosial yang dikemas sedemikian rupa
oleh laki-laki schingga yang menjadi standart nilai adakly laki-laki, kalau hanya
laki-laki maka keputusannya pun akan scpihak sementara pihak yang lain akan
merasa dirugikan, karena tidak terakomodirnya usulan-usulin dan masukan-
masukan yang berkenaan dengan diri dan masa depan perempuan itu sendiri.

Feminisme lebih merupakan antithesa dari kenyataan ketimpangan posisi
perempuan dalam masyarakat dibandinglkan dengan laki-laki,

Dalam analisis feminisme scjarah perbedaan gender antara manusia jenis
laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang, olch scbab
itn terbentuknya perbedaan gender discbabkan oleh banyak  hal, diantaranya
dibentuk, disosialisasikan, kemudian diperkuat bahkan  dikontribusikan secara
sosial, kultural melahd ojaran keagamaan  bahkan negara. Proses panjang
sosialisasi gender ini akhimya  dianggap scbagai kerentuan Tuban, Seolah-olah

bersitar biologis yang tidak bisa diubah lagi.m

PRama  Megawangi, Perkembangan Teori Feminisme Masa Kini Dan
Mendutang Serta Kaitannya Dengan Pemiikivan Keislaman, dalam; Membicany
Feminisme, Diskwrsus Gendor Perspektif Istans, Risalah Gusti, Surabaya, 1996, hal. 209
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Secara umum aliran feminisme penulis kelompokkan menjadi empat yaitu
feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme maxris dan feminisme sosialis.
Keempat aliran besar inilah yang nantinya banyak mengilhami gerakan-gerakan
feminisme sclanjutnya, sciring  dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya.
Diantara yang sering kita dengar misalnya tentang feminisme  mushm, cko-

feminisme dan post-feminisme.

1. Feminisme Liberal

Feminisme liberal menyatakan landasan filosofisnya bahwa semua
orang dilahirkan dengan hak-hak dan mempunyai kesempatan yang sama.
Perdasarkan  filosofi  ini, feminisme  liberal  berpendapat  bahwa
keterbelakangan  perempuan adalah -knrr.:na kesalahan mercka sendin karena
tidak mampu bersaing dan memanfaatkan  kesemparan - dengan sebaik
mungkin. Unmk. itn  perempuan harus menghancurkan sistem patriark
dengan mengubah sikap-sikap individu perempuan terhadap laki-laki dan
sebaliknya, Menurut aliran ini, semua it dapat dengan pendekatan psikologis
dengan cara membangkitkan semangat individu, seperti dengan pendidikan
dan diskusi, disamping itu juga dapat menuntut perubahan-perubahan hukum
vang tidak menguntungkan perempuan.

Dasar  asumsi feminisme liberal adalah bahwa kebebasan dan equalitas

berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara dunia privat dan umum. Olch
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karena ity Framework liberal fentinds adalah menuntut kesempatan kesamaan
hak bagi sctiap individu termasuk perempuan dengan asumsi bahwa
perempuan adalah makhluk rasional.”!

Gagasan  feminisme  liberal  diartikulasikan mengikuri  gerakan
rasionalisme Autklarung, sckitar abad XVIII yaitu kerika manusia di Barar
ingin - membebaskan  akal  dari belenggu gereja, bersamaan juga dengan
liberalisasi sosial politik, pada saat itu perempuan bangun dari peraduan dan
kemudian bangkit untuk memperoleh kembali kebebasan yang salama ini
telah  dirampas oleh laki-laki. Pada saat itu perempuan tersntak untuk
melepaskan sgala yang telah membelenggu dirinya. Disadari bahwa selama ini
perempuan telah dikucilkan dari dunia politik, ckonomi, pengetahuan dan
segala aspek kehidupan lainnya.

Konsep kepala keluarga konvensional yang berlaku secara universal
adalah  suami pemberi natkah dan pelindung keluarganva. Hal ini olah
feminisme liberal dianggap didak sesuai dengan kebebasan individu untuk
mandiri dan mentukan jalan hidupnya sendiri. Untuk itu sistem patriarki
harus segera diubah schingga membuat  perempuan terus bergantung pada

. « 12
lalgs-laki,

Y Fakih, op.cir., hal. 53

12 . .
Megawangi, op.cit,, hal. 228-229
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Berangkat dari asumsi dasar, bahwa laki-laki dan perempuan adalah
sama scbagai solusi perempuan harus diberi hak yang sama untuk berkiprah
dalam segala aspek kehidupan politk, pendidikan, keluarga, agama, negara
dan lain-lain.

Untuk itu upaya yang harus dilakukan bagi feminisme lineral adalah
dengan  mengubah undang-undang.  Upaya im  tclah berhasil
diperjuangkannya, misalnya dengan diberlakukannya no foul divorce di AS,
dimana istri boleh menceraikan suaminya tanpa melihat siapa yang salah, dan
berlakunya maminge contract, dimana sctiap  pasangan yang menikah bolch
membuat trem kontarknya sendird, tanpa mengikuti hukum yang berlaku.

Pada era industrialisasi dan’ modernisasi, feminisme liberal sangar
dominan karena menggap bahwa industrialisasi dan modernisasi adalah jakn
untuk meningkatkan status perempuan dan akan mengurang segala beneruk

perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan,

2. Feminisme Marxis
Kelompok feminisme marxis ini justru berlawan dengan feminisme
liberal, kalawu feminisme lLiberal menganggap bahwa modernisasi dan
industrialisasi yang akan melahirkan kapitalisme berakibat positif terhadap

peningkatan  status  perempuan. Kelompok marxis berpendapat  bahwa

Rrvid.,
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diskriminasi dan penindasan yang terjadi pada perempuin bukan sckedar hasil
dari sikap individu tetapi akibar dari struktor sosial. Strukour yang dituduh
sebagai akibat pemiskinan dan  penindasan - perempuan adalah strukuwar
masyarakat kapital.

Pada cra kapitalisme, penindasan perempuan malah dilanggengkan
oleh berbagai cara dan alasan. Pertama melalui cksploitasi pulang kerumah
vaitu perenipuan dicksploitasi oleh  laki-laki sebagai buruh dirnmah. Dalam
analisa ini sistem yang menguntungkan pihak kapital. Kedwa perempuan
dianggap bermanfaat bagi sistem kapitalisme bagi reproduksi buruh murah.

Feminisme jenis ini muncul pada saar marak-maraknya ide Marxisme
di Eropa yaitu sckitar abad XX. Perbedaan domistik dan publik menjadikan
telah menemparkan publik sebagai tempat aktifitas yang berharga dan dinilai
produktif. Dan peran domistik dinilai ridak produkdf karena perkerjan yang
dihasillkan tidak bernilai secara ckononis.

Menurue  perspekif  feminisme  mands  scbelum kapiralisme
berkembang, keluarga adalah kesaruan produlkrif. Semua kebutuhan manusia
untuk mempertahankan hidupnya dilakukan olch semua anggota keluarga
termasuk perempuan.  Tetapi ini serelah berkembangnya kapitalisme industri
keluarga tidak lagi menjadi kesatuan produktis. Kegiatan produksi barang-

barane keburuhan manusia telah beralih dari rumah ke pabuik. Kemudian
4 I

Hakih, ap.cit., hal. 91
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yang terjadi adalah pembagian  kerja sceara scksual, dimana laki-laki bekerja
disektor publik yang sifatnya produkeif dan bernilai ckonomis, sedangkan
perempuan discktor domistik yang  tidak produkef dan tidak bernilai secara
ckonomis. ™

Seperti apa yang discbut dengan cksploitasi pulang ke rumah yaitu
perempuan  dicksploitasi olch laki-laki sebagai buruh di rumah, schingga
apabily  perempuan keluar rumah untuk menjadi tenaga produkeif, maka
sifarnya  hanya sebagai buruh cadangan gaji yang relarif murah. Karena secara
sosial perempuan beresiko tinggi (mengandung, melahirkan dan menyusui)
sementara hitungan-hinmgan kelompok kapitalis dalam memandang buruh
perempuan  adalah banyak kerugiannya. Asumsi demikian juga diperkuat
dengan bahwa laki-laki adalah pimpinan keluarga yang akan bertanggung
jawab terhadap anak dan istrinya, maka sudah sepantasnya laki-lakilah yang
berhak  bekerja disckror publik. Sementara kalaupun perempuan akhirnya
menempati dalun sckror  publik, itupun sifatnya hanya membatu dan bukan
scbagai tenaga inti.

Olch  karena  penyebab tertindasnya  perempuan  adalah  strukeur

ckonomi kapitalis yang sifatnya strukeural, maka vang harus diubaly adalah

“Yunahar llyas, Fewminisme Dalame Kajian Tafiir Al Que'an Klasilk dan
Kontemporer, Pustaka Pelajar Yogyakarta, 1997, hal, 48-49
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strukturnya  dengan  alternatif penyelesaian revolusi atau memutuskan
hubungan dengan sistem kapitalis internasional, '

Bagi kelompok ini revolusi ternyata tidak menyelesaikan permasalahan,
Menurut Eagels “hanya jika urusan menjaga mendidik anak menjadi urusan
umum, maka perempuan tidak akan mencapa keadaan equilitas yang scjat”,
Karena perempuan tetap  dirugikan. Unmk  itu menurut Engels, perlu
ransformasi tenggung jawab domistik dengan segala urusan menjaga dan
mendidik anak menjadi wrusan umum. Hanya  dengan berhenti menguruy
rumah tangga dan memasuki sckror publik perempuan™ dapar mencapal

- 17
CANspasimys.

Feminisme Radikal

Feminisme radikal pertama kali muncul adalah bersamaan dengan
maraknya kclompok-kelompok  vang  meninginkan  adanya  kebebasan.
Misalnya pada saar merebaknya five sex dan manusia yang ingin terbebas dari
institusi keluarga dan agama. Dikalangan laki-laki muncul play boy vang
bersenang-senang dengan  perempuan tanpa harus menjadi tulang pungrgung
keluarga, Feminisme radikal Jebih menyuarakan “pembebasan® perempuan

arau yang sering discbut women’s fib,

"*Fakih, op.cit,, hal. 58
Yrbid,,
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Dalam scjarahnya feminisme radikal justru muncul sebagai reaksi atas
kebudayaan  Sexion”  atau diskriminasi sosial yang bersumber pada jenis
kelamin. Feninisme radikal awalnya tecjadi di Barar sckitar tahun 60-an.™®

Karcna mercka berpendapar bahwa akar ketertindasan perempuan
adalah adanya sistem patvimhi (dominasi laki-laki atas perempuan) dengan
membagi kerja secara the dinlectic of sex, sumber dari kelemahan perempuian
ada pada strukeur biologisnya. Misalnya harus mendapatkan haid, rasa sakir
saat melahirkan  dan macam-macam penyakit perempuan lainnya. Perbedaan
fungsi reproduksi alamiah ini menurut Firestone  menyebabkan timbulnya
pembagian kerja sceara seksual (sestsi) yang muncul ketika sistem perbedaan
kelas di dalam masyarakar mulai tumbuh.,”

Schingga dengan demikian kaum lelaki secara biologis maupun secar
poliis adalah bagian dari permasalahan, Dari sini feminisme radikal
mengangeap  bahwa  penguasaan fisik perempuan - oleh laki-laki sepert
hubungan scksual adalah  merupakan bentuk dasar penindasan rerhadap
|':crcn'4m-.1n.2" Adanva lu-::.rukin;m bahwa laki-laki adalah sumber masalah,

karena itu perlu dihindari dan dilawan. Penindasan dan pendiskriditan

¥ Eakih, op.cit., hal 88
*Yunahar, ap.cit,, hal. 50

PFakih, op.cit., hal. 89
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terhadap perempuan bagi mercka adalah sebagai sesuatu yang fundamental
dan harus egera dihentikan.

Masyarakat  patriarki  telah membangun  perbedaan laki-laki - dan
perempuan dcngm.i simbol gender, bahwa perempuan feminin dan laki-laki
harus  maskulin - dengan | memberi wilai plus pada maskulinitas. Fungis
reproduksi - perempuan telah dikontrol sedemikian rupa oleh sistem sosial dan
digunakan  (dimanfaatkan) untuk  kepentingan  patriarki, maka  posisi
perempuan hanya  sebagai alat reproduksi generasi baru sckaligus yang harus
bertanggung  jawab  terhadap  kesclamaran  dan keberlangsungan  proses
regenerasi.

Untuk itu feminisme  radikal dapar juga disebut sebagai gerakan
perempuan yang berjuang didalam realitas seksul, dengan menghilangkan
perbedaan  secara  biologis laki-laki dan perempuan.?' Namun feminisme
radikal lebih memfokuskan serangannya pada keberadaan institusi keluarga
dan  sistem  patriarki.  Keluarga  dianggapnya  scbagai institusi vang
melegitimasi dominasi laki-laki schingga perempuan rertindas.?

Untuk mengentaskan perempuan dari segala bentuk ketertindasannya
adalah dengan menggulingkan sistem patriarki.  Dominasi laki-laki baik itu

dalam keluarga araupun di dalam masyarakat harus dihancur leburkan, karena

*'Yunahar, op.cit,, hal. 51

27 & .
T Megawangi, op.cit., hal. 226
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sclama ini dominasi laki-laki telah  menjadikan perempuan miskin dan
marginal.

Tidak mengherankan bila beberapa feminisme radikal ingin membuat
dunia perempuan sendiri tanpa kehadiran laki-laki.  Disamping itu mercka
meyarankan agar membuang kodrat keperempuannya atau tidak difungsikan
nya proses reproduksi  apabila hal itu hanya membuar  perempuan
rerdiskriditkan  dalam sistem sosial. Adanya kebijaksanaan itu perempuan
dapat mengontrol kehamilan  dengan konrrsepsi dan aborsi. Perempuan bisa
membuat dan memakai insermilast buatan untuk mempunyai anak tanpa harus
berhubungan dengan laki-laki.

Kebencian yang amat  sangat kepada laki-laki aklimya mengajak
perempuan untuk mandin. Else Baidiow (1977) berteori bahwa menjadi
lesbian adalah terbebas dari dominasi Jaki-laki, baik internal maupun cksternal.
Sementara Marthn Shelley (1970) berkata bahwa perempuan lesbion perlu

i, i g W
dijadikan model scbagai peresmprean mandivi.

Feminisme Sosialis
Feminisme sosialis semara-mata  hadir sebagai sintesis dari feminisme
marxis dan feminisme radikal. Gerakan feminisme sosialis lebih difokuskan

kepada  penyadaran kaum  perempuan  akan  posisinya vang sclama ini

B1bid.,
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tertindas.  Contohnya dengan menonjolkan  isu-isu betapa perempuan
diperlakukan tidak manusiawi, dikurung dalam sangkar emas, sampai pada isu
mengapa vang harus membuat kopi untuk suami itu perempuan. Hal ini
membuat perempuan bangkit emosinya, sehingga terjadilah konflik, semakin
tinggi konflik kelas perempuan (tertindas) dan kelas Jaki-laki (dominan),
diharapkan dapat meruntuhkan  sistem patriarki.®  Begitu juga dengan
kapitalisme itu sendiri yang di dalamnya terdiri dari konflik-konflik kelas,
yang akhirnya membuat sistem tersebut runtuh dan dapar rercapai masyarakat
egaliter.”

Menurut Jaggar (1983) feminisme sosialis merupakan sisnfesa antara
metode historis matrialist Marx dan Engels dan wawasan “The Personalis
Political” dari radikal feminis. Bagi mercka penindasan gender rerjadi
dikalangan kelas Il'lﬂllLlpUﬂ.M

Untuk it feminisme sosialis mengadakan restrukeurisasi masyarakat
agar tercapai keseraraan gender, ketimpangan gender ini lebih disebabkan
olch sistem  kapitalisme yang kemudian menimbulkan kelas-kelas dan division
of Inkor, termasuk juga dalam keluarga, landasan reon yang dipakai dengan

mengadopsi feori Praxis Marxisme yaitu teori penyadaran pada kelompok

*Yunahar, ep.cit,, hal, 52-53
HMcgﬂw:mgi, op.cit.,, hal 225

2 Fakih, op.cit, hal, 59

i |
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tertindas, agar perempuan menyadari bahwa dirinya berada pada posisi
(kelas) ridak diumungkun.]?

Sedangkan Einstein mulai dari perempuan sebagai suatu kelas dengan
menguraikan apa yang nIcl; marx discbut masalah “alisns” diterapkan pada
perempuan, seperti proletarisasi buruh, perempuan juga  ditckan baik oleh
kapitalis maupun olch patriarki untuk mencapai esensi mercka, yakni “Life as
o Species being” penindasan prempuan juga bisa menimbulkan kesadaran
revolusi.”*

Oleh karena mercka menyadari bahwa musuh perempuan bukan hanya
kapitalisme terapi juga patriarki. Untuk itu dalam mewujudkan scbuah
keadilan rerhadap  laki-laki dan perempuan, feminisme sosialis menginginkan
adanya hak reproduksi, pola relasi gender yang scrara dan rransformasinya

kearah sosialisme.

HMf:gawangi, op.cit., hal. 224-225
#Fakih, op.cit., hal. 60



